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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

 Jenis penelitian menggunakan quasy eksperimen design dengan rancangan 

penelitian pre test dan post test design. Dalam penelitian ini menunjukan sebab 

akibat dengan cara melakukan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi yaitu 

kompres air hangat terhadap nyeri pada pasien dispepsia (Nursalam, 2013). 

Tujuan peneliti menggunakan jenis penelitian quasy eksperimen design 

ingin membandingkan sekaligus memberikan intervensi apakah ada pengaruh 

terapi kompres hangat pada pasien sebelum dan sesudah diberikan terapi 

kompres hangat. 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh terapi kompres 

hangat terhadap nyeri pada pasien dispepsi di RSUD Cicalengka. Subjek dalam 

penelitian ini adalah pasien dispepsi yang dirawat di RSUD Cicalengka dan 

memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk kriteria eksklusi, serta bersedia 

menjadi responden setelah mengisi lembar persetujuan (informed consent). 

 

A. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini yaitu terdiri dari: 

1. Variabel Independen dalam penelitian ini terapi kompres hangat 

sebagai variabel independen. Variabel tersebut yang mempengaruhi 

variabel dependen (Jakni, 2016).  

2. Variabel Dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah penurunan 
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intensitas nyeri pada pasien dispepsia.  

Gambar rancangan penelitian sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

 

 

 

Keterangan: 

O1 : Pre Test (sebelum diberikan terapi kompres hangat) 

X : Terapi kompres hangat (Intervensi) 

O2 : Post Test (setelah diberikan Terapi kompres hangat) 

 

01 X 02 
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B. Definisi Operasional 

 Varia

bel 

Definisi 

Operasional 
Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Variabel 

bebas: 

Terapi 

kompres 

hangat 

Kegiatan 

memberikan 

kompres hangat 

pada pasien 

dispepsi dengan 

nyeri dispepsi 

yang dilakukan 

2 kali dalam 

sehari suhu 

yang digunakan 

40˚C dan durasi 

20 menit 

Melakukan 

kompres 

hangat 2 kali 

dalam sehari 

selama 7 hari 

suhu 

yang 

digunaka

n 40˚C 

dan 

durasi 20 

menit 

durasi 20 

menit 

Warm water 

zak atau 

buli-buli 

hangat 

dengan 

melihat 

suhu 

menggunak 

an 

thermomete 

r dan 

melihat jam 

/ stopwatch 

(sebelum 

digunakan 

dilakukan 

kalibrasi 

terlebih 

dahulu) 

- - 

Variabel 

terikat: 

Nyeri pada 

pasien 

dispepsi 

Suatu keadaan 

tidak nyaman 

yang dirasakan 

pasien berupa 

nyeri di daerah 

abdomen 

Melakukan 

pengukuran 

nyeri dengan 

Numeric 

Rating  Scale 

(NRS) 

dilakukan 

sebelum dan 

sesudah 

diberikan 

kompres 

hangat 

Numeric 

Rating 

Scale 

(NRS) 

Skala 0: Tanpa 

nyeri 

Skala 1-3: nyeri 

ringan 

Skala 4-6: nyeri 

sedang 

Skala 7-9: nyeri 

berat 

Skala 10: nyeri 

sangat berat 

Rasio 

 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

a. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh pasien dispepsia di 

RSUD Cicalengka periode Desember 2021 sebanyak 288 orang. 
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b. Populasi terjangkau adalah pasien dyspepsia di RSUD Cicalengka 

periode Maret - April 2022. 

2. Sampel 

 Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah pasien dispepsia yang 

memenuhi kriteria inklusi. Teknik pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan multistage sampling, yaitu tahap pertama melakukan seleksi 

pasien dengan diagnose dispepsia. Setelah itu dipilih menggunakan teknik 

simple random sampling. Peneliti menentukan sampel dengan cara 

mengundi dengan jumlah sesuai sampel yang dibutuhkan menggunakan 

rumus besaran sampel yaitu rumus Lemseshow:  

n = N.Z2 1-α/2.p.q 
 

d2(N-1)+Z21-α/2.p.q 

 

Keterangan : 

 
n = Jumlah sampel = perkiraan populasi (0,2) q = 1-p 

d = Presisi absolut (10%) 

Z21-α/2 = Statistik Z (Z=1,96 untuk α =0,05) 

N = besar populasi 

n=288 (1,96)2.0,2(1-0,2) 

                                                 (0,1)2(288-1)+(1,96)2.0,2(1-0,2) 

                                            n= 288x3,8x0,16  

                                                 2,87+0,6 

     n= 175,109 

                                                  3,47 

 
   n= 50,4 dibulatkan 50 orang 
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Karakteristik sampel yang digunakan berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi, yaitu: 

1. Kriteria inklusi 

a. Pasien dispepsia yang mengalami intensitas nyeri mulai dari skala nyeri 

5-6 yang dirawat di RSUD Cicalengka 

b. Bersedia menjadi responden 

c. Usia < 20 tahun, 20-35 tahun dan >35 tahun 

d. Jenis kelamin laki-laki maupun perempuan 

e. Pekerjaan  

f. Bermasalah dengan rasa nyeri disebabkan oleh dyspepsia 

g. Diberikan terapi obat proton pump inhibitor (PPI) jenis tablet 

h. Tidak mempunyai penyakit penyerta   

2. Kriteria Eksklusi: 

a. Pasien dispepsi yang tidak dirawat di RSUD Cicalengka 

b. Pasien dispepsi di RSUD Cicalengka namun kondisi kesadaran 

somnolen 

c. Pasien dispepsi di RSUD Cicalengka namun ibu kondisi pulang paksa 

d. Pasien dispepsi yang dipertengahan jalan penelitian mengundurkan diri 

e. Responden dispepsi yang diberi terapi obat intravena  

 

D. Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Yang dilakukan peneliti dalam teknik pengumpulan yaitu teknik 



28  

komunikasi langsung dengan meminta izin untuk dijadikan responden dan 

dilakukan terapi kompres hangat selanjutnya melakukan pengukuran 

intensitas nyeri sebelum diberikan kompres hangat selanjutnya di ukur 

kembali setelah di terapi kompres hangat apakah ada pengaruh atau tidak. 

2. Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan lembar observasi. 

 

E. Pengolahan dan Analisis Data 

 

1. Pengolahan Data 

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya yang harus dilakukan 

adalah pengolahan data yang bertujuan untuk menghasilkan informasi yang 

benar dalam analisis penelitian. Menurut (Agus Riyanto, 2013) langkah- 

langkah yang ditempuh dalam pengolahan data adalah sebagai berikut: 

a. Pengeditan (Editing) 

Editing digunakan untuk memeriksa kembali lembar observasi yang 

telah diisi oleh responden. Pengecekan ini diantaranya kelengkapan dan 

kejelasan data responden. Data yang belum lengkap dilengkapi. 

b. Entry dan pemprosesan (Processing) 

Entry data yaitu kegiatan memasukan data-data yang sudah 

dikumpulkan kedalam bagan atau data base didalam komputer. 

c. Pembersihan data (Cleaning) 

Cleaning yaitu proses pengecekan kembali data-data yang telah 

dimasukan dengan data yang telah dikumpulkan untuk memastikan 

tidak ada lagi kesalahan dalam data. Terutama kesalahan dalam 
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pengkodean data yang sudah dilakukan, apabila terjadi kesalahan, maka 

akan segera diperbaiki sesuai data yang dikumpulkan. 

d. Tabulating 

Table yang akan ditabulasi adalah table yang berisikan data yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

2. Analisis Data 

 Analisis dalam penelitian ini dilakukan secara komputerisasi meliputi 

analisis univariabel dan bivariabel. 

a. Analisis Univariat 

Analisis univariat merupakan analisis deskriptif skor dari pengaruh 

kompres hangat terhadap skala nyeri pada pasien dispepsia di RSUD 

Cicalengka. Data dengan menyajikan ukuran statistik rata-rata dan simpang 

baku, sedangkan untuk data kategori dengan menyajikan jumlah persentase. 

b. Analisis Bivariat 

Untuk menguji hipotesis pengaruh terapi kompres hangat terhadap 

nyeri pada pasien dyspepsia, analisis dilakukan berdasar atas nilai awal. 

Sebelum dianalisis data yang diolah dilakukan uji homogenitas dan uji 

normalitas terlebih dahulu dengan Kolmogrov-Smirrov ketentuan jumlah 

subjek ≤50. Jika data berdistribusi normal maka menggunakan uji-t 

berpasangan (Paired Sampel T-Test) dan jika data terdistribusi tidak normal 

menggunkan uji Wilcoxon. 

 

F. Prosedur Penelitian 
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Tahapan dalam prosedur penelitian yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan adalah: 

a. Menentukan topik penelitian. Dari beberapa topik tersebut peneliti memilih 

topik pengaruh terapi kompres hangat terhadap nyeri pada pasien dyspepsia 

di RSUD Cicalengka. 

b. Merumuskan masalah dapat memperkuat latar belakang dan menjadikan 

alasan peneliti melakukan penelitian tersebut. 

c. Memilih tempat penelitian dengan memohon izin pengambilan data dengan 

mengurus surat izin penelitian dari Universitas ‘Aisyiyah Bandung untuk 

dilanjutkan ke RSUD Cicalengka. 

d. Melakukan studi pendahuluan, pengambilan data pada studi pendahuluan 

ini sebagai langkah awal dalam memperkuat latar belakang dan alasan 

dilakukannya penelitian di RSUD Cicalengka. 

e. Pengumpulan studi pustaka. Peneliti mencari berbagai sumber referensi 

dengan mengunjungi perpustakaan dan mencari jurnal penelitian yang 

berkaitan dengan materi yang akan digunakan dalam penyusunan proposal 

penelitian. 

1) Menyusun proposal penelitan. Peneliti telah mengikuti bimbingan 

proposal penelitian 

2) Peneliti telah melaksanakan seminar / ujian proposal. 

3) Peneliti telah melaksanakan perbaikan hasil seminar / ujian proposal. 

4) Peneliti telah mengajukan izin etik penelitian. 
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2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan yang dilakukan antara lain: 

a. Mengurus surat izin penelitian dari Universitas ‘Aisyiyah Bandung 

kemudian diserahkan ke RSUD Cicalengka. 

b. Melakukan uji coba pada terapi kompres hangat dari latar belakang 

demografis yang sama yaitu pasien dispepsia di RSUD Cicalengka dan 

melakukan uji kalibrasi alat yang akan digunakan untuk pengumpulan data 

c. Menentukan sampel berjumlah 50 orang sesuai dengan kriteria inklusi yang 

ditentukan. 

d. Memperkenalkan diri kepada calon responden, menyampaikan informasi 

penelitian, menjelaskan tujuan penelitian, prosedur penelitian dan meminta 

kesediaan calon responden untuk berpartisipasi sebagai responden dalam 

penelitian dengan mengisi lembar persetujuan penelitian. 

e. Kegiatan di sesuai dengan kesepakatan dengan responden. 

f. Penelitian di awasi oleh dokter penanggung jawab ruangan dan dokter 

penanggung jawab bersedia terlibat dalam proses penelitian  

g. Penelitian ini dibantu oleh rekan sejawat perawat ruangan, perawat ruangan 

bersedia terlibat membantu proses penelitian 

h. Pre test dilakukan kepada responden yang bersedia berpartisipasi dengan 

diminta untuk dilihat berapa skala nyeri pada pasien dyspepsia. Kegiatan 

pre test dilakukan sebelum dilakukan terapi kompres hangat sebanyak 50 

orang menjadi objek penelitian. 

i. Intervensi. Melakukan kompres hangat dilakukan selama durasi ± 20 menit 



32  

lalu dilanjutkan dengan mengevaluasi pengukuran kembali skala nyeri. 

j. Setelah terapi kompres hangat selesai, dinilai skala nyerinya setiap hari 

dilakukan pengukuran dan di catat di lembar observasi. 

k. Data yang didapat kemudian diolah dan dianalisis. 

3. Tahap akhir laporan hasil penelitian 

Pengumpulan data yang sudah dilakukan pada pada pasien dyspepsia yang 

telah diberikan intervensi terapi kompres air hangat, selanjutnya diolah dan 

dianalisis, tahap selanjutnya dilakukan pembahasan interpretasi dari hasil 

penelitian, disertai kesimpulan dan rekomendasi dari hasil temuan yang 

diperoleh dalam penelitian.  

a. Melakukan sidang akhir  

b. Perbaikan hasil penelitian. 

c. Pendokumentasian hasil penelitian dalam bentuk laporan 

skripsi. 

 

G. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Cicalengka. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan menjadi 3 tahap yaitu: 

a. Tahap persiapan proposal penelitian dilakukan pada bulan 

Desember 2021. 
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b. Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Maret-April 

2022 

c. Tahap akhir laporan hasil penelitian dilakukan pada bulan Mei 

2022. 

 

H. Etika Penelitian 

 Pada penelitian ini menggunakan manusia sebagai subjek penelitian yaitu 

pasien dispepsi. sebelum penelitian terlebih dahulu  peneliti meminta persetujuan 

dari responden dengan menggunakan informed concent setelah peneliti 

menjelaskan tujuan penelitian dan petunjuk pengisian kuesioner. Dalam penelitian 

ini diterapkan 5 prinsip dasar etik penelitian yaitu: 

1. Right to self determination 

Responden memiliki hak otonomi untuk berpartisipasi atau tidak dalam 

penelitian. Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, responden kemudian 

diberikan kesempatan untuk memberikan persetujuan atau penolakan untuk 

berpartisipasi dalam penelitian.  

Peneliti tidak memaksakan, jika calon responden menolak maka peneliti 

menerima dan berterima kasih, sedangkan untuk calon responden yang menerima 

maka peneliti memberikan lembar persetujuan untuk ditandatangani. Peneliti juga 

menjelaskan bahwa responden dapat mengundurkan diri dari penelitian tanpa 

konsekuensi apapun. 

2. Right to privacy and dignity 

Peneliti melindungi privasi dan martabat responden. Selama penelitian, 
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kerahasiaan dijaga dengan cara menempatkan responden di ruang yang telah 

disiapkan. 

3. Right to anonymity and confidentially 

Responden tidak mencantumkan identitas namanya tetapi dengan 

mencantumkan inisial yang selanjutnya diikuti oleh no urut responden. Data yang 

diperoleh hanya diketahui oleh peneliti dan responden. Selama pengolahan data, 

analisis dan publikasi dari hasil penelitian, peneliti tidak mencantumkan identitas 

responden. 

4. Right to pretection from discomfort and harm 

Kenyamanan responden dan risiko dariperlakuan yang diberikan selama 

penelitian tetap dipertimbangkan dalampenelitian ini. Kenyamanan responden 

dipertahankan dengan memberikan pilihan suasana tempat, waktu pelaksanaan 

terapi kompres hangat. 

5. Right to fair treatment 

Semua responden mendapatkan intervensi yang sama, tetapi waktu 

pelaksanaanya berbeda disesuaikan dengan situasi dan kondisi pasien. 
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